
aCloud
Panduan Penyelesaian Masalah Linux Booting

Versi 5.8.6



Perubahan Catatan
Tanggal Perubahan Deskripsi

25 April 2019 Rilis Dokumen Versi 5.8.6.



Daftar Isi

Bab 1 Latar Belakang................................................................................................................. 1
Bab 2 Penyelesaian Masalah Umum.......................................................................................... 1
2.1 Solusi Umum...................................................................................................................................... 1

2.2 Penyelesaian Masalah Klasik............................................................................................................. 1
2.2.1 Tidak dapat menemukan UUID.................................................................................................................. 1
2.2.2 Terjebak dilingkungan desktop SUSE (runlevel 5)..................................................................................... 2
2.2.3 Tidak dapat boot UEFI linux.......................................................................................................................2
2.2.4 FreeBSD gagal untuk boot (Terjebak di mountroot> CLI).........................................................................3
2.2.5 Redhat tidak dapat menjalankan lingkungan desktop: Gagal menjalankan X server...............................3
2.2.6 Redhat booting error: Superblock tidak dapat dibaca atau tidak menggambarkan sebuah ext2
filesystem yang benar......................................................................................................................................... 4
2.2.7 SUSE tidak dapat untuk boot up, memberitahukan tidak dapat menemukan disk...................................5



aCloud Panduan Penyelesaian Masalah Versi 5.8.6

W.: www.sangfor.com | W.: community.sangfor.com | E.: tech.support@sangfor.com 1

Bab 1 Latar Belakang
Linux virtual machine memiliki masalah boot setelah dimigrasi ke Sangfor aCloud.

Bab 2 Penyelesaian Masalah Umum

2.1 Solusi Umum
1. Nonaktifkan opsi FastIO di bawah virtual machine. [Edit] virtual machine – [Advanced] – [Support

Fast IO]

2. Ubah jenis adaptor tampilan VM. [Edit] VM – [Other Hardware] – [Graphics Adapter], coba ubah ke
Standard VGA Graphic Adapter.

2.2 Penyelesaian Masalah Klasik
2.2.1 Tidak dapat menemukan UUID
Source virtual machine tipe disk adalah LVM.

Memeriksa physical volume dengan command “pvs”, menemukan beberapa perangkat yang diberi label
sebagai perangkat yang tidak diketahui.

Memeriksa status LVM dengan command “pvs”, “vgs” atau “lvs”.
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Coba untuk memperbaiki LVM dengan command berikut.

mount –o remount, rw / cd /etc

grep /etc/lvm/

cat /etc/lvm/backup/VolGroup00 | grep ww7

pvcreate -ff --uuid YvAzil-mIMA-IDxA-s07H-2ou2-ykvt-zDbww7 --restorefile

/etc/lvm/backup/VolGroup00 /dev/hdc1

pvs sync

reboot –f

2.2.2 Terjebak dilingkungan desktop SUSE (runlevel 5)

1. Ubah adaptor grafis ke kompatibel vmware.

2. Bangun ulang file konfigurasi Xorg dan ganti dengan konfigurasi lama.

a. xorg – configure #Perintah ini akan membuat file xorg.conf.new in /root

b. cp xorg.conf.new /etc/X11/xorg.conf #Perintah ini dipakai untuk mengganti file konfigurasi
X11.

c. Startx #Mulai secara manual lingkungan desktop X11

3. Mulai ulang virtual machine.

4. Informasi lebih lanjut bisa referensi https://www.linuxidc.com/Linux/2013-06/86707.htm

2.2.3 Tidak dapat boot UEFI linux
Untuk sistem operasi UEFI yang mengalami masalah boot dapat referensi panduan penyelesaian masalah
seperti di bawah ini.

https://community.sangfor.com/plugin.php?id=sangfor_databases:index&mod=viewdatabase&tid=1098

https://www.linuxidc.com/Linux/2013-06/86707.htm
https://community.sangfor.com/plugin.php?id=sangfor_databases:index&mod=viewdatabase&tid=1098
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2.2.4 FreeBSD gagal untuk boot (Terjebak di mountroot> CLI)
Sistem operasi FreeBSD terjebak pada mountroot> seperti yang ditampilkan dalam diagram 1a.

Dari diagram 1b, ini menampilkan sistem gagal memasang partisi /dev/mfid0p2

Diagram 2

1. Di bawah mountroot> enter karakter “?” untuk memeriksa label. Seperti yang ditampilkan dalam
diagram 2, menentukan ada0p2 sebenarnya adalah partisi mfid0p2 pada diagram 1 (label partisi
berubah).

2. Coba pasang partisi dengan command “ufs:/dev/ada0p2” seperti yang ditampilkan dalam diagram 2

3. Menggunakan command “ls” ke daftar file directory pada /dev/ada0p2. Jika ada0p2 adalah root
partisi yang benar, ini akan menampilkan Linux file system (Eg: etc, dev, proc etc)

4. Jika root partisi diperbaharui dengan sukses, periksa di fstab melalui command “cat /etc/fstab”

5. Dari output dari fstab, kita dapat melihat bahwa root partisi diberi nama berbeda (/dev/mfid0p2).
Ubah partisi perangkat dari /dev/mfid0p2 untuk saat ini partisi /dev/ada0p2. Mulai ulang VM dan
ini menunjukkan bisa boot dengan sukses.

2.2.5 Redhat tidak dapat menjalankan lingkungan desktop:
Gagal menjalankan X server
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1. Ubah graphic adapter ke adapter vmware yang kompatibel.

2. Ganti atau tambahkan yang baru xorg.conf file konfigurasi di bawah /etc/X11/xorg.conf, config file
bisa di download seperti dibawah ini.

xorg.conf

3. Detail lebih lanjut dapat direferensikan link berikut
https://forums.linuxmint.com/viewtopic.php?t=105156

2.2.6 Redhat booting error: Superblock tidak dapat dibaca atau
tidak menggambarkan sebuah ext2 filesystem yang benar

1. Setelah V2V migrasi, perubahan informasi perangkat keras virtual machine (Eg: Hard disk partisi
berubah dari /dev/sda to /dev/hda). Namun, /etc/fstab (boot up mount point) written /dev/sda
sebagai boot partisi, maka OS tidak dapat menemukan hard disk setelah boot up.

2. Boot linux live ISO untuk enter rescue mode. tambah CD Rom ke virtual machine, browse linux live
ISO dan ubah boot order ke CD Rom.

3. Mulai Linux live CD, Pilih opsi ketiga “Rescue installed system”.

4. Setelah rescue system dimuat, ini akan memiliki opsi berikut.

https://forums.linuxmint.com/viewtopic.php?t=105156
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 Choose language, English

 Keyboard type, US

 Setup networking, no

 Rescue

a. Continue (Rescue system akan mendeteksi linux partisi dan mount ke/mnt/sysimage
direktori)

b. Read Only (Rescue system akan mendeteksi linux partisi dan mount ke/mnt/sysimage
direktori dengan read only permission)

c. Skip (Rescue system akan skip mounting linux partisi)

d. Advance (Aktifkan shell untuk proses yang rumit)
5. Rescue mode biasanya akan mount linux root partisi di bawah /mnt/sysimage.

6. Setelah mounted, ini akan kembali bash CLI, enter command “chroot /mnt/sysimage” untuk
mengubah lingkungan root menjadi linux partisi.

7. Ubah /etc/fstab dengan vi command, ubah sdx ke hdx dan exit dengan menyimpan.

8. (Opsional) Jika Linux VM dikonfigurasi LVM, ini mungkin tidak diaktifkan bahkan boot dengan
rescue disk.

Untuk menyelesaikan masalah ini, Anda bisa mengeksekusi LVM command “lvscan” untuk
memeriksa nama LVM saat ini. Jika itu menunjukkan tidak aktif, maka perlu menggunakan LVM
command “vgchange –ay” untuk mengaktifkan,
Akhirnya mount dengan rescue disk.

2.2.7 SUSE tidak dapat untuk boot up, memberitahukan tidak
dapat menemukan disk

1. Masalah ini harus diubah /etc/fstab dan /boot/grub/menu.lst dan ubah nama hard disk. Coba akses
dengan Linux rescue mode, namun tidak dapat ke mount original Linux file system. Maka, instruksi
berikut akan menggunakan metode alternatif untuk ubah file fstab.

2. Tambah Linux virtual hard disk yang memiliki masalah dengan yang lain Linux virtual machine
(Rekomendasikan tipe/versi yang sama). Mulai lagi Linux virtual machine dan mount hard disk
untuk melakukan modifikasi.

3. Prosedur:

a. VM A (masalah booting)

VM B (Normal VM)

b. tambah existing disk di VM B dan browse untuk VM A virtual disk.
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c. Mulai VM B, menjalankan command “lsblk” dan seharusnya output 2 hard disk. Dalam contoh
ini, /dev/vdb adalah hard disk dari VM A. Mount /dev/vdb system partisi ke/mnt/linux.
(Diagram di bawah menunjukkan root partisi adalah bagian dari LVM)

d. Setelah modifikasi /mnt/linux/etc/fstab dan /mnt/linux/boot/grub/menu.lst (Ubah hda ke sda),
umount system partisi dan matikan daya VM B.

e. Hapus VM A hard disk yang ada dan tambahkan kembali disk baru yang ada. Browse VM B
directory path dan pilih vmdisk-2.qcow2 (virtual disk yang diperbaiki)

f. Reboot VM A dan ini harus boot dengan sukses.
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